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ABSTRACT

Background: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD)
is a disease that affects the respiratory system. It causes shortness
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of breath due to obstructed airflow. Shortness of breath results in
decreased oxygen saturation in the blood. Oxygen saturation is
one of the important parameters in assessing the health status of
people with COPD. This effort needs to use special treatment,
this treatment can use pharmacological and non-pharmacological
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Methods: Using quasy experiment with two group pretest posttest
design. The sample size was 62 respondents consisting of 31
respondents in the orthopneic position group and 31 respondents in
the deep breathing exercise group.

Results: The Wilcoxon test of the two intervention groups obtained
the mean value of the orthopneic position group 96.39 and the deep
breathing exercise group with a mean value of 95.45. The Mann
Whitney test showed that there was a significant difference
between orthopneic position therapy and deep breathing exercise
therapy with a value of 0.001 (p value <0.05).

Conclusions: Giving orthopneic position therapy is more effective
in increasing oxygen saturation
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INTRODUCTION

Gambaran nyata penderita dengan Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) sering
mengarah ke serius dan melemahkan, utamanya terkait pola nafas. Masalah utama pada
kasus tersebut sering menyebabkan penyumbatan aliran udara dari paru-paru,
mengakibatkan kesulitan bernapas. (EMAS, 2024). Penyakit Paru Obstruktif Kronis
(PPOK) umumnya mengalami kondisi paru-paru progresif dan tidak dapat disembuhkan
yang mempersempit saluran udara, mengurangi aliran udara, dan menyebabkan kondisi
paru-paru yang lebih buruk (WHO, 2023). Prevalensi PPOK di negara-negara Asia Pasifik
diperkirakan sebesar 14,5% di Australia, 4,4%-16,7% di China, dan 5,6% di Indonesia
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(Cheng & Lin, 2021). Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) sebagian besar disebabkan
oleh paparan asap rokok dalam jangka panjang, yang merupakan faktor risiko utama.
Merokok aktif atau pasif terus menerus dapat merusak jaringan paru-paru dan
menyebabkan peradangan kronis yang menyebabkan PPOK. Selain asap rokok, polusi
udara dan paparan bahan kimia berbahaya, seperti debu industri dan gas beracun di tempat
kerja, juga berkontribusi signifikan terhadap perkembangan penyakit ini, terutama di
daerah dengan kualitas udara yang buruk (Hermanto, 2023). Penyakit ini dapat
menyebabkan komplikasi serius seperti gagal napas, masalah jantung dan penurunan berat
badan yang drastis. Dampak emosional, seperti depresi dan kecemasan, juga sering dialami
oleh penderitanya karena keterbatasan fisik dan perubahan gaya hidup yang diperlukan
untuk mengelola penyakit (Handayani et al., 2023). Gejala utama PPOK termasuk sesak
napas, batuk kronis dan produksi dahak yang berlebihan, yang dapat mengganggu kualitas
hidup. Salah satu dampak PPOK yang paling signifikan adalah penurunan saturasi oksigen
dalam darah, yang dapat menyebabkan hipoksemia. Hipoksia adalah suatu kondisi di mana
kadar oksigen dalam darah berada di bawah kadar normal, yang dapat mengakibatkan
berbagai komplikasi serius, termasuk gagal napas, gangguan fungsi organ, dan peningkatan
risiko kematian (Mertha et al., 2018).

Dalam upaya meningkatkan saturasi oksigen, ada berbagai pendekatan yang dapat
dilakukan, baik melalui intervensi farmakologis maupun non-farmakologis. Dalam upaya
meningkatkan saturasi oksigen, ada berbagai pendekatan yang dapat dilakukan, baik
melalui intervensi farmakologis maupun non-farmakologis. Intervensi farmakologis
biasanya melibatkan penggunaan bronkodilator dan kortikosteroid untuk mengurangi
peradangan dan meningkatkan aliran udara. Pendekatan non-farmakologis meliputi terapi
posisi ortopneic dan latihan nafas dalam memainkan peran penting dalam manajemen
PPOK. Terapi posisi ortopneik dapat membantu pasien merasa lebih nyaman dan
meningkatkan ventilasi paru-paru. Posisi ini melibatkan pasien duduk dengan tubuh sedikit
condong ke depan, yang dapat memfasilitasi gerakan diafragma dan meningkatkan aliran
udara. Pasien PPOK akan merasa lebih baik pada posisi ini karena fungsi paru-paru akan
lebih baik, yang berarti saturasi oksigen akan meningkat dari sebelumnya, yang berarti
sesak akan menurun (Yunus, 2023). Latihan nafas dalam merupakan teknik nafas yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas paru-paru dan efisiensi pertukaran gas. Ini
melibatkan nafas dalam yang lambat, yang dapat membantu mengurangi sesak napas dan
meningkatkan saturasi oksigen. Pemberian latihan nafas dalam terhadap perubahan saturasi
oksigen pada pasien PPOK ada efek pada rata-rata saturasi oksigen untuk mengurangi
gangguan nafas pada pasien PPOK (Saugqi et al., 2023). Hasil wawancara dengan kepala
ruangan RSUD Kartini didapatkan 156 kasus PPOK pada tahun 2023 dengan tambahan 32
kasus dalam 3 bulan terakhir. Keterangan lainnya umumnya penderita menggunakan terapi
farmakologis, sedangkan untuk penerapan terapi non-farmakologis yang sering dilakukan
memberikan posisi semi fowler untuk lainnya masih jarang cenderung belum sehingga
perlu kiranya pemberian terapi pendamping yang lain. Berdasarkan fenomena di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbedaan peningkatan saturasi
oksigen antara pemberian terapi posisi ortopneik dan latithan nafas dalam pada pasien
dengan penyakit paru obstruktif kronis (PPOK).

MATERIALS AND METHOD
Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuasi eksperimental, desain
penelitian menggunakan Desain Pretest-Posttest dengan kelompok Kontrol. Dalam desain
ini, kelompok tersebut diberikan pretest sebelum intervensi dan posttest setelah intervensi.
Penelitian ini dilakukan di ruang bangsal RSUD Kartini Karanganyar. Pendataan dalam
penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 Oktober hingga 6 November 2024.
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Sasaran penelitian ini adalah pasien dengan diagnosis medis PPOK di ruang perawatan
rawat inap, rose 1 rose 2 lotus 3 dan cempaka 3 RSUD Kartini Karanganyar yang sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 62 pasien di ruang rawat
inap yang dibagi menjadi dua kelompok, 31 responden pada kelompok posisi ortopneik
dan 31 responden pada kelompok latihan nafas dalam.
Instrumen

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah Pulse Oximetry. Alat yang
digunakan telah melalui proses kalibrasi sehingga dinyatakan layak digunakan dalam
pelayanan kesehatan.
Intervensi

Peneliti melakukan penelitian terhadap calon responden berdasarkan kriteria inklusi
dan kriteria pengecualian. Sebelum responden diberikan intervensi, peneliti mengukur
saturasi oksigen dan mencatatnya pada lembar observasi, kemudian peneliti akan
memberikan intervensi kepada setiap kelompok terapi posisi ortopneik dan nafas dalam
selama 5 menit dan dilakukan selama 3 hari di pagi hari. Setelah intervensi selama 3 hari,
pasien akan diukur kembali saturasi oksigen dan dicatat pada lembar observasi.
Analisis Data

Analisis data ini merupakan hipotesis antara variabel independen dan dependen yang
diuji dengan bivariat. Analisis ini digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan
peningkatan saturasi oksigen antara pemberian terapi posisi ortopneik dan latihan nafas
dalam pada pasien PPOK. Hasil uji normalitas Kolomogorov-smirnov memperoleh nilai p
pada beberapa data p <0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdistribusi
secara normal. Selanjutnya, dilakukan tes non-parametrik Wilcoxon Signed Ranks untuk
membandingkan data dari satu kelompok dan Mann Whitney Test untuk membandingkan
data dari 2 kelompok yang tidak terkait.
Ethical Considerations

Peneliti menggunakan persetujuan etika penelitian yang dikeluarkan oleh Komisi Etik
Riset Kesehatan RS Dr. Moewardi Surakarta pada tanggal 25 September 2024 dan
penelitian ini dinyatakan layak dilakukan dengan nomor otik 2.322/IX/HREC/2024.

RESULTS
1. Karakteristik respondent

Table 1. Distribusi Frekuensi Gender Responden (n=62)

Orthop Deep
Sex n %) n %)
Laki-laki 15 48,4 16 51,6
Perempuan 16 51,6 15 48,4
Total 31 100 31 100

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden pada
kelompok terapi posisi ortopneik yang berjumlah laki-laki adalah 15 (48,4%)
responden dan perempuan adalah 16 (51,6%) responden. Sedangkan jumlah responden
pada kelompok nafas dalam terdiri laki-laki sebanyak 16 (51,6%) responden dan
perempuan sebanyak 15 (48,4%) responden
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Table 2. Distribusi Frekuensi Usia Responden (n=62)

Orthop Deep
Age n %) n %)
Dewasa awal 26-45 Tahun - - 1 3,2
Dewasa akhir 46-65 Tahun 21 67,7 22 71,0
Orang Tua 66-85 Tahun 10 32,3 8 25,8
Total 31 100 31 100

Berdasarkan tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
pada kedua kelompok baik dari posisi ortopneik maupun latihan nafas dalam berada di
usia dewasa akhir (46-65 tahun), yaitu dengan 21 responden atau 67,7% untuk
kelompok posisi ortopneik dan 22 responden atau 71,0% untuk kelompok senam nafas
dalam. Responden dengan jumlah paling sedikit pada lansia (66-85 tahun) dengan 10
responden atau 32,3% untuk kelompok posisi ortopneik dan 1 responden atau 3,2%
untuk kelompok latihan nafas dalam.

2. Efek sebelum dan sesudah diberikan tindakan terapeutik posisi ortopneik dan latihan
nafas dalam

Table 3. Perbedaan rata-rata tingkat saturasi oksigen sebelum dan sesudah diberikan terapi
posisi ortopneik dan latihan nafas dalam.

Mean Std.dv p value
Pre 93 1361
Orthop Post 96 1200 0000
Pre 93 1,204
Deep Post 95 0,810 0,000

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai intervensi
kelompok terapi posisi ortopneik adalah 0,000 dan kelompok latihan nafas dalam
adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pemberian terapi posisi ortopneik dan
latihan nafas dalam dapat meningkatkan saturasi oksigen, dengan nilai <0,05.

3. Perbedaan rata-rata tingkat saturasi oksigen setelah diberikan terapi posisi ortopneik
dan latihan nafas dalam.

Table 4. Perbedaan rata-rata tingkat saturasi oksigen dalam penyediaan terapi posisi ortopneik
dan latihan nafas dalam.

N Mean  Std.dv P value
Post orthop 31 96 1,202
0,001
Post deep 31 95 0,810

Dari data uji Mann-Whitney tentang peningkatan saturasi oksigen setelah diberikan
terapi posisi ortopneik dan setelah diberikan terapi latithan nafas dalam di atas,
menunjukkan bahwa nilai signifikan nilai p <0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima
atau ada perbedaan peningkatan saturasi oksigen antara pemberian terapi posisi
ortopneik dan latihan nafas dalam.

DISCUSSION

Berdasarkan penelitian, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
pada dua kelompok penelitian ini hampir sama di kedua kelompok. Pada kelompok posisi
ortopneik, terdapat 15 responden laki-laki (48,4%) dan 16 responden perempuan (51,6%).
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Sementara itu, pada kelompok latihan nafas dalam, terdapat 16 responden laki-laki (51,6%)
dan 15 responden perempuan (48,4%). Menurut penelitian oleh Gerungan et al., (2020)
menyatakan bahwa berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa pria lebih tinggi terkena
ppok dengan data 79,5%. Penyakit paru obstruktif kronis lebih sering terjadi pada pria
daripada wanita, yang mungkin terkait dengan merokok pria. Namun, kemungkinan akan
ada peningkatan prevalensi pasien PPOK pada wanita karena polusi udara, paparan
pekerjaan, asma yang tidak terkontrol dengan baik, asap tembakau lingkungan, penyakit
menular, dan status sosial ekonomi yang rendah.

PPOK umumnya terjadi di atas usia 45 tahun, karena terus terpapar polutan dan
penurunan fungsi paru-paru seiring bertambahnya usia (Husnah, 2020). Mirip dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan bahwa mayoritas responden dari kedua kelompok
penelitian tersebut berada di usia dewasa akhir (46-65 tahun) sebanyak 43 responden. Hal
ini sejalan dengan penelitian Yari et al., (2022) yang menunjukkan bahwa usia rata-rata
yang paling terkena PPOK adalah di atas usia 50 tahun karena usia sistem kardiorespirasi
akan mengalami penurunan daya tahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan antara posisi post orthopneic dan
post deep breathing exercise. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis menggunakan uji
Mann-Whitney yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
peningkatan saturasi oksigen antara kedua intervensi terapeutik, dengan p = 0,001 yang
berarti nilai p <0,05, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara posisi pasca ortopneik
dan pasca latihan nafas dalam. Meskipun kisaran peningkatan saturasi oksigen sebelum
dan sesudah intervensi bervariasi, kedua intervensi memiliki efek yang sama pada
peningkatan saturasi. Rata-rata peningkatan saturasi oksigen setelah terapi posisi ortopneik
dari 93% menjadi 96%, sedangkan setelah terapi latihan nafas dalam dari 93% menjadi
95%. Hal ini menunjukkan bahwa terapi posisi ortopneik dapat memberikan hasil yang
lebih baik dalam meningkatkan saturasi oksigen.

Pilihan utama untuk intervensi terapeutik untuk pasien PPOK adalah pemberian posisi
dan nafas dalam, yang meningkatkan fungsi paru-paru dan mengurangi sensasi dispnea
(Akbar et al., 2020). Penelitian ini mendukung pentingnya rehabilitasi paru sebagai bagian
dari penanganan PPOK untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. Memberikan intervensi
non-farmakologis seperti latihan pemosisian dan nafas dapat berdampak positif pada
kesehatan nafas pasien dan dapat mengurangi gejala dan meningkatkan toleransi terhadap
aktivitas fisik pada pasien dengan PPOK. Pemosisian ortopeni yang melibatkan duduk dan
mencondongkan tubuh ke depan, memungkinkan ekspansi paru-paru yang lebih baik dan
memudahkan diafragma bergerak. Ini mengoptimalkan ventilasi paru-paru dan
meningkatkan aliran oksigen ke dalam tubuh (Yunus, 2023).

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syapitri et al., (2023) yang
menyatakan bahwa posisi ortopneik dapat membantu meningkatkan ventilasi paru-paru
mengoptimalkan fungsi otot nafas dan meningkatkan efisiensi pertukaran gas pada alveoli,
sehingga meningkatkan saturasi oksigen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor sesak napas sebelum terapi adalah 86,71% (hipoksia ringan hingga sedang),
sedangkan setelah terapi, skor meningkat menjadi 92,82% (hipoksia ringan). Terapi posisi
ortopneik membantu meningkatkan ventilasi dan perfusi, mengurangi udara yang
terperangkap di alveoli (Isnainy & Tias, 2020). Penerapan posisi ini dalam perawatan
pasien dapat menjadi strategi yang sangat efektif dalam meningkatkan hasil kesehatan.

Teknik nafas juga dapat berkontribusi pada peningkatan saturasi oksigen, meskipun
dengan variasi hasil di antara individu. Latihan nafas dalam dapat meningkatkan efisiensi
proses ventilasi, memperkuat fungsi paru-paru, dan meningkatkan kadar oksigen dalam
darah. Menggunakan teknik nafas yang tidak tepat dapat menyebabkan peningkatan Work
of Breathing (WOB) dan kelelahan pada otot nafas. Teknik nafas yang dalam dan lambat

membantu mengatur otot-otot nafas, meningkatkan tekanan di jalan napas selama
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ekspirasi, dan mengurangi jumlah udara yang terperangkap di paru-paru (Sauqi et al.,
2023). Hal ini juga telah dibuktikan dengan penelitian dari Yunica Astriani et al., (2021)
Teknik relaksasi napas dalam ini dapat digunakan sebagai metode non-farmakologis untuk
meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK, dengan uji-t berpasangan menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Meskipun latihan nafas dalam dapat meningkatkan
tingkat saturasi oksigen pada pasien PPOK, beberapa pasien tidak menunjukkan perubahan
yang signifikan, menunjukkan bahwa efeknya dapat bervariasi tergantung pada kondisi
individu (Mertha et al., 2018).

LIMITATIONS AND IMPLICATIONS

Dalam keterbatasan penelitian ini, peneliti tidak dapat mengontrol faktor lain yang
dapat mempengaruhi saturasi oksigen, seperti riwayat merokok, komorbiditas, dan tingkat
keparahan penyakit PPOK pada pasien. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive
sampling dapat menyebabkan bias, karena hanya pasien yang memenuhi kriteria inklusi
yang dipilih, sehingga mungkin tidak mencerminkan seluruh populasi pasien PPOK.

CONCLUSION

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua intervensi tersebut, dimana terapi posisi ortopneik memberikan hasil yang lebih baik
dalam meningkatkan saturasi oksigen dibandingkan dengan latihan nafas dalam dengan
nilai p = 0,001 (p < 0,05). Pasien disarankan untuk melakukan terapi posisi ortopneik dan
latihan nafas dalam untuk mengurangi sesak napas yang dapat dilakukan secara mandiri
dan perlu mendapatkan pengawasan dan dukungan baik dari keluarga, lingkungan, institui
kesehatan terkait.
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